
Tingkatkan  Kapasitas,  Wartawan
di Bombana Ikuti Workshop
Rumbia, SultraNET.| Untuk meningkatkan kapasitas pemahaman tentang
profesi Jurnalis sebagai persiapan mengikuti Uji Kompetensi Wartawan
(UKW), Puluhan wartawan di  Kabupaten Bombana, Sulawesi  Tenggara
(Sultra),  mengikuti  Workshop  yang  di  gelar  Lembaga  Jurnalis  Online
Bombana  (JOB),  Selasa,  (15/12/2020)  bertempat  di  Elizhy  Coffe  Shop
Kasipute.

Saat  menyampaikan materi,  Abdi  Mahatma,  Jurnalis  Senior  sekaligus mantan
Pemimpin  Redaksi  pada  salah  satu  media  massa  di  Sulawesi  Tenggara
menceritakan pengalaman pelaksanaan UKW yang lalu, seperti apa peran bagi
peserta di  kelas Muda,  bagaimana di  kategori  Madya dan posisi  untuk kelas
Utama.

” Nantinya, peserta akan melakoni sebuah situasi mengajukan rencana
liputan,  menyampaikan  angle  apa  yang  hendak  diliput  termasuk
memutuskan  siapa  saja  sumbernya,”  Ujar  Abdi  Mahatma.

Komisioner KPU Bombana itu juga menjelaskan salah satu poin penting yang
musti  dipahami  calon  peserta  UKW  yaitu  materi  Jejaring  dimana  sebagai
wartawan  mesti  dekat  dengan  banyak  kalangan  yang  dibuktikan  jika  bisa
menghubungi sumber-sumber penting itu di situasi apapun.

“Misalnya,  anda  diminta  menelepon seseorang  yang  dipilih  penguji,
selain harus tersambung,  juga akan ketahuan seberapa dekat  kamu
dengan sumber itu. Kalau dia masih tanya, dengan siapa ini? Ah berarti,
kamu hanya tahu nomor teleponnya, tidak kenal orangnya. Kecuali dia
jawab, bagaimana Dinda? Berarti akrab itu,” Urainya

Kegiatan  tersebut  berakhir  dengan  sesi  diskusi  bebas  dimana  para  peserta
banyak bertanya terkait persoalan yang banyak dihadapi saat dilapangan,

Sementara  itu,  Hasrun  selaku  Ketua  Panitia  mengatakan  Workshop  tersebut
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman sekaligus kompetensi wartawan  agar
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mampu melaksanakan tugas sesuai tupoksi berdasarkan kode etik jurnalistik yang
telah di atur dalam Perundang-Undangan.

“Agar  kita  paham  tugas  wartawan  dan  bagaimana  wartawan  yang
sebenarnya ketika bekerja dilapangan. Supaya kita terhindar dari hal-
hal yang dapat mencederai dunia Pers,” Ujar Hasrun

Selain  itu,  menurutnya,  workshop  tersebut  juga  bertujuan  sebagai  ajang
silaturahmi  sesama  insan  Pers  yang  bekerja  di  wilayah  Bombana.

“Supaya  kita  saling  kenal  serta  akrab  ketika  meliput  di  lapangan.
Meskipun kita bekerja di Media yang berbeda,” ujarnya.

Olehnya ia berharap kegiatan seperti ini dapat terjalin baik dan tidak bersifat
sementara saja.

“Mudah mudahan ini dapat terus teragenda secara rutin sehingga kita
dapat terus mengasah pemahaman jurnalistik kita sekaligus berbagi
pengalaman lapangan,” Tutupnya


